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Isian Substansi Proposal

SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DOSEN PEMULA
AFFIRMASI, PENELITIAN DOSEN PEMULA, PENELITIAN
PASCASARJANA)

Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian.

A. JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

[Peningkatan Kompetensi Komunikasi Lisan Bahasa Inggris Dengan Kecerdasan
Buatan]

B. RINGKASAN
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan
[Penelitian ini fokus pada mengeksplorasi bagaimana teknologi kecerdasan
buatan dapat mempengaruhi peningkatan kompetensi komunikasi lisan bahasa
Inggris pada mahasiswa. ELSA adalah singkatan dari “English Language Speech
Assistant”, didukung oleh kecerdasan buatan (Al), memberikan pengguna umpan
balik untuk membantu mereka meningkatkan kemampuan mereka dalam
berbicara Bahasa Inggris. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang
menguji efektifitas dan menjelaskan mekanisme penggunaan ELSA dalam
pembelajaran mata kuliah Speaking. Tiga fase dilakukan dalam penelitian ini yang
meliputi; fase pertama yaitu preobservasi, fase kedua yaitu siklus 1, dan fase
terakhir yaitu siklus 2. Pada masing-masing siklus terdapat beberapa tahapan;
yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pendekatan
campuran kuantitatif-kuantitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
holistik tentang efektivitas teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran
bahasa. T-test digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
siginifikan antara sebelum dan sesudah tindakan. Selain itu, survey dilakukan
untuk mengumpulkan data terkait persepsi mahasiswa tentang keguanaan dan
efektifitas ELSA yang dibekali dengan kecerdasan buatan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran
bahasa Inggris di perguruan tinggi. Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini
adalah terbitnya artikel penelitian di jurnal sinta 2.]
C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)
[Kecerdasan Buatan; ELSA Speak; Kompetensi Komunikasi Lisan; Kemampuan
Berbicara Bahasa Inggris.]
D. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:

® [atar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti

* Pendekatan pemecahan masalah

e State of the art dan kebaruan

® Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta
urgensi dari dilakukannya penelitian ini




[Pendidikan bahasa Inggris diarahkan agar mencapai kompetensi komunikasi
lisan sehingga individu dapat berpartisipasi aktif dalam konteks global. Namun,
tantangan yang terus menerus muncul dalam memenuhi tujuan ini, termasuk
kurangnya kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara konsisten dan mandiri
sesuai dengan kebutuhan mereka. Kecerdasan buatan menjanjikan solusi dengan
menyediakan latihan berkelanjutan, yang telah terbukti menjadi faktor penting
dalam pengembangan kemampuan berbicara. Pada penelitian terdahulu (1,2)
menjelaskan bahwa kecerdasan buatan dapat menyediakan situasi latihan yang
berkelanjutan, yang mana Latihan berkelanjutan tersebut merupakan faktor
penting dalam peningkatan kompetensi komunikasi lisan. Oleh sebab itu,
dinyatakan bahwa pembelajaran dengan kecerdasan buatan lebih efektif dari
pada pembelajaran secara tradisional.

Dalam konteks pendidikan, kolaborasi dengan kecerdasan buatan membuka
peluang baru untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi menggunakan
bahasa asing. Metode pembelajaran tradisional sering kali kurang konsisten
dalam menyediakan latihan yang dibutuhkan siswa. Melalui pendekatan ini,
kecerdasan buatan dapat menawarkan latihan yang lebih terstruktur dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu, yang merupakan langkah maju dalam
pemberian pendidikan bahasa yang efektif dan inklusif.

Dalam penelitian (3,4) menunjukkan bahwa penggunaan sistem kecerdasan
buatan berpotensi untuk meningkatkan kompetensi komuniksi lisan, seperti
pengucapan dan kelancaran siswa dalam komunikasi lisan dengan bahasa
Inggris. ELSA Speak, salah satu dari banyak program pembelajaran bahasa yang
dibekali dengan kecerdasan buatan, telah menunjukkan potensi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing dengan mengatasi kesulitan
pengucapan maupun menjadi teman virtual dalam percakapan. ELSA Speak juga
memudahkan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran karena terdapat
fitur latihan percakapan bahasa Inggris, latihan pelafalan (pronunciation), dan
intonasi dengan menargetkan ketepatan dalam pengucapan serta kelancaran
dalam berkomunikasi lisan. Sebagai hasilnya, siswa dapat belajar secara mandiri
dan mengatur pembelajaran mereka dengan bantuan aplikasi ini dan gaya
belajar khusus untuk beradaptasi dengan dunia global (5).

Berdasarkan hal tersebut, diperoleh beberapa rumusan masalah penelitian,
antara lain: 1) Bagaimana meningkatkan kompetensi komunikasi lisan bahasa
Inggris dengan kecerdasan buatan; 2) Apakah kecerdasan buatan efektif dalam
meningkatkan kompetensi komunikasi lisan bahasa Inggris; serta 3) Bagaimana
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan kecerdasan buatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi bagaimana kecerdasan buatan dapat
memengaruhi pengembangan kompetensi komunikasi lisan dalam bahasa
Inggris, serta menguji seberapa efektifnya kecerdasan buatan dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan kompetensi komunikasi lisan dalam bahasa
Inggris tidak nanya melibatkan Kemahiran dalam menggunakan tata bahasa dan
kosa kata yang tepat, tetapi juga memerlukan aspek-aspek lain seperti intonasi,
kelancaran, strategi komunikasi, pengentahuan sosial-budaya, dan kemampuan
adaptasi dalam berbagai situasi dan audiens (6,7).




Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur efektivitas aplikasi
kecerdasan buatan dalam pengembangan kompetensi komunikasi lisan, tetapi
juga untuk menjelajahi persepsi dan pengalaman siswa terhadap penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
membuka jalan untuk pemahaman yang lebih baik tentang potensi kecerdasan
buatan dalam pembelajaran bahasa, tetapi juga memberikan dorongan bagi
terciptanya pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan efektif di
masa depan.

Untuk alasan-alasan tersebut, peneliti percaya bahwa kecerdasan buatan memiliki
potensi untuk meningkatkan kompetensi komunikasi lisan siswa serta
meningkatkan motivasi belajar karena fitur-fitur menariknya (1). Selain itu,
persepsi dan pengalaman siswa mengenai integrasi kecerdasan buatan dalam
konteks pendidikan dieksplorasi. Penelitian ini hadir sebagai respons terhadap
tantangan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi Bahasa Inggris dan
mengeksplorasi potensi transformasi kecerdasan buatan dalam pendidikan
bahasa.]

D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan

[Penelitian ini mengunakan pendekatan pembelajaran berbasis terkonologi.
Teknologi cangging, seperti ELSA Speak, yang didukung dengan kecerdasan
buatan dipercaya dapat meningkatkan kompetensi komunikasi lisan dalam
bahasa Inggris. Selain itu, fitur umpan balik akan membantu siswa untuk
memperbaiki kesalahan dan berlatih berbicara menggunakan bahasa Inggris
pada konteks tertentu.]

D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN

Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb

[keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan dalam penelitian ini
terletak pada penggunaan aplikasi ELSA Speak sebagai alat inovatif untuk
meningkatkan kompetensi komunikasi lisan dalam bahasa Inggris, serta
pendekatan penelitian tindakan dan campuran kuantitatif-kualitatif yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang holistik tentang efektivitas
teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa. Selain itu, persepsi
dan pengalaman para siswa mengenai integrasi kecerdasan buatan dalam
konteks pendidikan dieksplorasi. Penelitian ini hadir sebagai respons terhadap
tantangan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi Bahasa Inggris dan
mengeksplorasi potensi transformasi kecerdasan buatan dalam pendidikan
bahasa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan metode pengajaran yang lebih
efektif dalam pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi.]

D.4. PETA JALAN PENELITIAN

Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan.

[Peneliti telah melakukan penelitian yang fokus pada pengembangan
kemampuan berbahasa Inggris terutama kemampuan berbicara (Speaking),
pengembangan materi dan media pembelajaran, serta pemanfaatan
kecanggihan teknologi dalam pembelajaran. Pada tahun 2017 peneliti telah
menerima hibah Penelitian Dosen Pemula (PDP) dengan luaran berupa artikel
yang terbit pada tahun 2018 dengan judul “The Effectiveness of Multimedia-
Based Learning to Improve Students’ Speaking in English of STKIP Qomaruddin




Gresik”. Fokus dari penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dalam pengajaran Speaking.

Kemudian pada tahun 2018 terdapat judul penelitian “Developing English
Conversation Materials for Islamic High School” yang fokus pada pengembangkan
materi ajar berupa buku percakapan bahasa Inggris. Selanjutnya, tahun 2019
berjudul “Developing Supplementary English-Speaking Material for The Seventh
Grader of Islamic High School” dengan fokus pengembangan materi ajar
Speaking.

Tahun 2020 penelitian dengan judul "Employing Multimedia-Based Learning to
Improve English Speaking Skills” yang fokus pada pemanfaatan multimedia dalam
pembelajaran speaking.

Tahun 2022, “Developing Mobile Learning Application as Instructional Media for
Reading Comprehension”, Peneliti mengembangkan aplikasi berbasis android
untuk pengajaran reading skills pada siswa sekolah menengah atas (SMA).

Selanjutnya tahun 2023, “An Analysis of Seventh Grade Students' English-
Speaking Difficulties” dan “Teacher’s Techniques in Teaching Speaking” yang fokus
pengembangan desain pembelajaran Speaking.

Untuk tahun 2024 dan tahun selanjutnya, penelitian akan berfokus pada inovasi
lanjutan terhadap pembelajaran yang berbasis pada penggunaan software
pembelajaran serta aplikasi berbantuan smartphone. Peta jalan penelitian
disajikan pada gambar berikut:

PEMANFAATAN
TEKNOLOGI
pemanfaatan teknologi ‘—m
dalam pembelajaran dalam

pengajaran Speaking.
PENGEMBANGAN MATERI
AJAR
pengembangan materi
ajar Speaking.

pemanfaatan multimedia ¢ m

dalam pembelajaran
speaking.

PENGEMBANGAN MEDIA

mengembangkan aplikasi
berbasis android untuk
pengajaran

PENGEMBANGAN MEDIA
=

mengembangkan aplikasi
berbasis android untuk
pengajaran

PENGCEMBANGAN DESAIN
PEMBELAJARAN
pengembangan desain
pembelajaran komunikasi
bahasa Inggris
SOFTWARG DAN
SMARTPHONE

inovasi pembelajaran yang €=
berbasis pada penggunaan
software pembelajaran serta
aplikasi berbantuan
smartphone




E. METODE
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan:

e Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa
file JPG/PNG.

e Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada
setiap tahapan penelitian.

e Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB)

[Proses penelitian ini dimulai dengan mengimplementasikan pendekatan
penelitian tindakan (Action Research) yang bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas kecerdasan buatan dalam pengembangan kompetensi komunikasi
lisan dalam Bahasa Inggris, serta menggali kemampuan kecerdasan buatan
dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tingkat keterampilan siswa(9).
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian campuran yang
mengintegrasikan metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini, sesuai dengan
teori, memungkinkan pemahaman yang lebih holistik terhadap fenomena
dengan mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif dan kualitatif secara
bersamaan (10).

Selanjutnya, populasi target penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Qomaruddin. Sampel representatif
diambil dari mahasiswa yang mengikuti mata kuliah speaking pada semester 3.
Rencana tindakan dilaksanakan selama 16 minggu dengan durasi 7 jam per
minggu, dibagi menjadi 3 fase, yakni preobservasi, siklus 1, dan siklus 2. Setiap
siklus terdiri dari beberapa tahapan, termasuk perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Dalam proses pengumpulan data, survei digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang persepsi mahasiswa terkait kegunaan dan efektivitas
kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa. Analisis t-test dilakukan untuk
menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil tes lisan sebelum dan
setelah intervensi dengan kecerdasan buatan. Di samping itu, observasi juga
dilakukan selama periode tindakan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam
tentang interaksi mahasiswa dengan teknologi kecerdasan buatan yang
digunakan dalam pembelajaran (7).

Luaran dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang potensi kecerdasan buatan dalam meningkatkan kompetensi
komunikasi lisan dalam bahasa Inggris. Hasil penelitian ini juga dapat
memberikan pandangan yang lebih jelas tentang cara terbaik untuk
mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa,
serta memberikan masukan yang berharga bagi pengembangan metode
pengajaran yang lebih efektif di masa depan.
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F. JADWAL PENELITIAN
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

[Tahun ke-1
No Nama Kegiatan Bulan
1 213145671892 ]10]11]12
1 | Identifikasi masalah | V
penelitian
2 | Tinjauan pustaka v
3 | Preobservasi target v
sampel
4 | Perancangan metode v
penelitian
5 | Siklus 1 Vv
6 | Siklus 2 Vv
7 | Pengumpulan data \
survey
8 | Pengumpulan data v
observasi interaksi
mahasiswa dalam
pembelajaran
9 | Analisa data v
10 | Hasil dan kesimpulan Vv
11 | Penulisan laporan V|V
12 | Desiminasi hasil VoV
penelitian




G. DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.
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